kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh dan berkelanjutan. Salah satu
indikator terpenting yang menggambarkan keberhasilan pembangunan
ekonomi yaitu peningkatan pembangunan ekonomi schagai upaya untuk
penyediamn lapangan kerja. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah sasaran



dalam pembangunan bagi negera berkembang., pembangunan manusia
ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi (Dewi. 2021). Pestumbuhan yang
positif dan berkelanjutan merupakan merupakan prasyarat mutlak untuk
terciptanya kesejahtersan masyarakal, sehagaimana yang tersaji dalam tabel
berikut.

ot |
e
|oam

Grafik 1. | Pertumbuhan Ekanomi {persen)
Sumber: {Badan Pusat Statistik, 2026)

yang bervariasi. Provinsi Maluku Utara mencatat capaian pertumbuban
ekonomi yang tinggi, pada tahun 2020 sebesar 5.39% dan tahun 2022 sebesar
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22.94% jouh diatas dari provinsi yanmg lainnya. Sedangkan Yogyakarta pada
tahun 2020 memiliki nilai vang terendoh vaitu sebesar -2.67%. Penurunan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 disebabkan oleh fenomena COVID-19
yang secira langsung mengancam ketahanan pangan masyarakat, yang dinana
Jjika pendapatan menurun akan mengakibatkan penurunan daya beli dan
konsumsi masyarakat,

Fﬂw{'ﬂvﬂ}’ﬂpﬂ;pﬁnﬂe 2020-2022 memberikan tekanan
yang besar terhadap ketahanan pangan dun pertumibuhan ekonomi di berbagai
dnersh yang huﬂdw-;mh seluruh rantai pasok pangan mulai dari produksi,
distribusi. hingga konsumsi karena adanya penthatasan mobilitas; penutupan
akses transportasi, serta keterbatasan tenaga kerja di sektor pertanian. Dengan
kondisi fersebut menjadikan kenaikan hargs, distribusi pangan tidak merata
dan ketersediznn bahan pangan di beberapa wilayah ;uga fergangau. Selain itu,
penurunan daya beli masyarakat menyebabkan konsumsi pangan menurun,
terutama i kalangan rumah tangga berpendapatan rendah, Hal ini

it ki .. A : menm:ﬁmﬁw o ——
akibat furunnya horga komoditss dan permintaan pasar. Namun, pasca-
pandemi, sektor pertanian menjadi salah satu sekior yang paling cepat pulih
dan berperan penting dalam pﬂnulilmn ekonomi daerah melalui peningkatan

produksi pangan dan penverapan tenaga kerja (Nurhidayah, 2026) .
Pencapaian pembangunan ekonomi tidak bisa dilepaskan dari kondisi
ketahanan pangan suatu wilayah. Ketahanan pangan saat ini sudah menjadi isu

global vang mendapat perhatian signifikan karena perkembangan global yang



mengancam stabilitas pasokan pangan, seperti perubahan iklim, pandemi, dan
konflik geapolitik. Secara global. ketshanan pangan dikenal sebagai salah satu
hak asasi manusia yang menjadi prioritas dalam kebijakan pembangunan
internasional. Ini terus menjadi salah sato isu yang terus disoroti oleh lembaga-
Jembaga internasional. Bakikan, ketaaamo pangan menjadi salah satu agenda
prioritas dalam_Silllainble DERIALIC N

mﬁhdﬂ]ﬂﬂﬁ—l .



n__ BELTH] WIRK AND
FVIRTY ICONSHE [ROWTH

TEnioD
WEOM LTS

Tt

Gambar ! 1 SDGs
Sumber ; (United Nations, 2027)

Kesejahternan masyarakat memiliki keterkaitan erat dengan varizhel
PDRB per kapita dalam penelition ini dapat digambarkan dengan SDG-10
Berkurangnyn Ketimpangan (Reduced Incqualities) yong berfokus pada
pengurngan ketimpangan pendapatan dan antar wilayah, baik di dalam
maupun antar negara. Ketimpangan yang tinggi berkorelasi eral dengan
keawanan pangan, karena kelompok berpendapatan rendah lebih rentan
Mﬁlﬁp;ﬂncungan hzrga pangan global (Hendriks, 2024).

Penelitian ini berfokus pada penerapan SDGs secarn khusus tertuju
pada SDG-2 Tanpa Kelaparan (Zero Hunger), yang menegaskan ketahanan
qum utnma untuk mengukiﬁijww&ti status
gizi masyarakat, dan mendorong pertanian yang berkelanjutan dan inklusif
(Food and Agriculture Organization, 2022). Komitmen tersebut diwujudkan
melalui ketersediaan dan aksesibilitas atos pangan yang sehat, cukup, dan
bergizi seimbang bagi seluruh lapisan masyarakal tanpa terkeceali. Dalam
penelitian ini, kualitas konsumsi yang diproksikan dengan Pola Pangan
Harapan (PPH) menjadi indikator penting untuk menilal kualitas konsumsi

pangan masyarakat. Semakin tingg nilai PPH., maka semakmm baik



keberagaman dan keseimbangan konsumsi pangan suatu wilayah, sehingga
dapat mencerminkan kondisi pangan yang lebih baik.

Ketahanan Pangan

DKI Jakartn bahkan mengalami kenaikan pesat dari 77,97 pada tahun 2020
menjadi #3,13 pada tahun 2024, Sebaliknya, provinsi-provinsi di kawasan
timur dan kepulauan terpencil mencatat skor ketahanan pangan yang jouh lebih

rendah dan stagnan. Kalimantan Tengah bahkan mengalami penurunan dari
72,58 pada 2020 menjadi 70.16 pada 2024, mengindikasikan adanya tekanan



terhadap ketahanan pangan di wilayah tersebut. Kesenjangan skor ketahanan
pangan yang terlihat ini secara langsung mencerminkan disparitas kualitas
konsumsi pangan antar provinsi yang tergambar melalui variabel PPH.
Rata-rata Pendapatan Bersih Pertanian
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Hargha Beliheng

Smnhen{Badm.-zﬂz

Pada sisi kesejahteraan petani, dilihat dari pendapatan bersih pertanian
tercatat pendapatan Jakarta menjadi yang tertinggi dengan lonjokan drasts dari
Rp2.541.989 ribu pada 2020 menjadi Rp3. 181,044 ribu pada 2022. Kepulauan
Bangka Belitung juga menunjukkan pendapatan bersih pertanian yang relatif



linggi, masing-masing mencapai Rpl.533.651 ribu pada 2020 dan
Rp1.795.000 ribu pada 2024, mengindikasikan bahwa sektor perkebunan yang
mendominasi wilayah tersebut memberikan nilai hasil yang lebih besar bagi
petani. Sebaliknya, NTT secara konsisten mencatat pendapatan bersih
di hanya Rp733.100 ribu pada

(Decemt Work and Economic Growil ), yang mendorong pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan, penciptaan lapangan kerja produktif, serta pekerjaan layak.
Pertumbuhan ekonomi yang stabil menjadi syarast utama untuk mengentaskan

kemiskinan sekaligus memperluas akses pangan masyarakat. Di sisi lain, dalam



varighel tenaga kerja informal sektor pertanian yang digunakan dalam
penelitian ini, dominasi tenaga kerja informal di sektor pertanian merupakan
faktor struktural yang melemahkan kesejahtersan masyarakat dan ketahanan
pangan karena para pekerjn informal tidsk memiliki jaminan sosial maupun
pendapatan tetap.

W [awa Timour

B Madulkn Utars

Sumber: BPS, 2024

Tingginya angka tenaga kerja informal di sektor pertanian menjadi
masalzh vang perlu mendapat perhatian. Duta diatas terlihat bahwa NTT
memiliki nilai yang tinggi, pada tahun 2020 tercatat sebesar 98.23% pekerja
informal sektor pertanian dan relatif menurun tzhun 2024 hingga nilainya



sehesar 97,02%. Tenaga kerja informal sektor pertanian terendah adalah
provinsi DK1 Jakarta pada tahun 2020 nilainya 48.19% namun pada tahun 2024
terjadi peningkatan mencapai nilai 74.37%. Hal tersebut menunjukkan bahwa

i, 2022} Tenaga kerja informal

- perlanis &nﬁanpcmﬁ
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Garis Kemiskinan

Jmwwn Timam
5 | =Ml
ﬁ“q‘-ﬁm [arnt

merupakan penjumlzhan dari garis kemiskinan makanan dan garis kemiskinan
non makanan. Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per
i bl vl Sarmisbiniae dikatepuriicen: ssbagodt: peddk nkin;
Dapat dilihat dengan jelss dari data diatas, seluruh provinsi mengalami
kenaikan garis kemiskinan yang signifikan, namun Jawa Tengah mencatat
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garis kemiskinan terendah tizp tahunnya dari tahun 2020 sebesar Rp 404.450
dan tahun 2024 sebesar Rp 532.910. Sedangkan tahun 2020, Bangka Belitung
mencatal garis kemiskinan tertinggi sebesar Rp 716.460 jauh diatas provinsi
lainnya. Kemiskinan menjadi variabel kunci yang memengaruhi aksesibilitas
pangan dan kesejahterasan masyarukat daerah. Penelitian Roseline dun
Maimunah (2022) yang mepuiijukkan bahwa PDRB per kapita memiliki

Sclain relevan dengan SDGs, dinsmiks ketahanan pangan dan
kesejnhicraan mas?ﬂﬂt yang dibahas dafam penelitian ini juga memiliki
hubungan dengan paradigma ckonomi hijau (Green Econamy), yang semakin
penting dalam kebijakan pembangunan global. Green Economy mennrut
' g m diantaranya ialah, a).mengakui nilai dari dan investasi- pada
sumber dl;m alam, b)meningkatkan efisiensi penggunsan sumberdaya dan
enorgl, ¢)mendorong pols hidup yang rendah emisi dan berkelanjutan.
d)mengalihkan penggunsan. bahan bakar fosil ke energi terbaharukan dan
mmﬁ, qjm lebih cepat swm sumber doya
alam, Fl.mengurangi kemiskinan, ) meningkatkan lapangan pekerjaan dan
kesetaraan  sosial (UNEP. 2021). Mengadopsi ckonomi hijau  yang
berkelanjutan memiliki keuntungan ekonomi dalam jangka panjang selain

meningkatkan stabilitas lingkungan dalam jangka panjang (Nurhadi, 2023).

Penelitian mengenad ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Smaga (2022) menemukan bahwa

tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap skor Pola Pangan Harapan,
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vang menunjukkan bahwa kualitas konsumsi pangan sangat dipengaruhi oleh
kapasitas ekonomi masyarakal. Sementara it Achmad (2022} menemukan
bahwa nilai tukar petani berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan, yang
mengindikasikan bahwa kesejahterasn petani memiliki peran penting dalam
stabilitas ekonomi wilayah. Pada sisi lain, (Juanda, 2022) menyatakan bahwa
tenaga kerja informal di sehu:;ulmimﬁrpmgmh terhadap PDRB sektor
pertanian dan mencerminkan rendahn
PDRB per kapita. Menurut Syarifuddin (2024) pertumbuban ekonomi tidak
selaly langsung menurunkan jumlah pcnﬁlduk “miskin, tanpa intervensi
h#ﬂﬂam vang tepat. Hasil-hasil tersebut menim}uﬁm] bahwa masing-masing
" varinbel telah diteliti secar terpisah, namun belum banyok penelitian yang
menggabungkannys secars simultan dalam satu model untuk menjelaskan
pengarubnya terhadap PDRB per kapita sebagan proksi stabilitas ekenomi.

‘produlktivitas yang dapat menekan

Meskipun studi mengenai ketahanan pangan telsh cukup berkembang
di Indonesia, sehagian besar peselitian yang ada menjadikan ketahanan pangan
sebagal variabel dependen yang dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi
Hanya sedikit penelitian vang secara k]mu meksplurmi bagarmana
indikator-indikator ketahanan mnpﬂﬁpuh]_hngan harapan, nilai tukar
petani, tenaga kerja informal sekior pertanian, dan kemiskinan secara bersama-
sama memengaruhi PDRB  per kapita sebagai cerminan kesejahteraan
masvarakal. Serta pemilihan kombinasi provinsi yaitu DI Yogyakarta, DKI
Jakarta, Jawa Tengah, Jowa Timur, Kalimantan Tengah, Kepulasan Bangka

Belitung, Maluku, Malukn Utarm, NTT, dan Sumateras Baral yang
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mencerminkan ketahanan pangan, Seperti dari yang tertinggi yaitu DIY, dan
DKI Jakarta hingga vang terendah seperti NTT, dan Maluku, sekaliges
mencakup kategori menengah. Kesenjangan penelitian tersebut menjadi dasar
penting dilakukannya studi ini sebagoi gambaran yang lebih mengenai

keterkaitan antara ketahanan pangan dengan kesejahteraan masyarakat.

Berdnsarkan representasi ketahanan pangan, Provinsi DI Yogyakarta
dan DKI Jukartn sebagai wilayah perkotaan ﬂmgm akses pangan dan
infrastruktur ekonomi yang kuat mewakili kelompok dengan ketshanan pangan
tertinggi. Provinsi Jawa Tengah, Jawa ﬁmu:‘.Mmﬁthhg;h dengan basis
pertanian juga mewakili ketahanan pangan tinggi, kemudian Sumaters Barot,
Kq:uhm Bangka Belitung, dan dengan basis ekonomi aniara pertanian,
n, dan sekior lainnya, serta NTT, Maluku, dan Maluky Utara sebagai

[ s

m]h;uﬂ. kup;dwan terpencil dengan ketergantungan. tinggi pada pertanian
namun keterbatasan akses dan infrastruktur, mewakili kelompok ketahanan

pangan repdah.

Bmﬁlm,ﬂlmuﬁ urwian di otas, Jm;hplt urgensi akademis untuk
pangan memengarubs h;g'lhtmm_—nmymt_ﬂ:,‘hdunesm memiliki wpaya
untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan ketahanan panpan
menjadi salah satu sektor penting dan strategis dalam mewujudkannya, Badan
Pangan Nasional menyebutkan. upaya mewujudkan stabilitas ketahanan
pangan tidak lepas dari aspek peningkatan kualitas konsumsi masyarakat,

untuk itu WFA terus melakukan berbagai upava antara lain menggencarkan

14



bantuan pangan, sosialisasi pangan Beragam Bergizi Seimbang dan Aman
{B2SA) ke anak sekolzh, ibu-ibu. dan kemunitas. Dengan begitu, penelitian ini
diperkuat oleh tujuan SDGs ke dua yaitu Zero Hunger untuk mengakhiri
kelaparan, memperbaiki status gizi masyarakat, serta mendorong pertanian
yang berkelanjutan dan inklusif ( Food and Agriculture Organization, 2023),

ian ini- mengkaji pengaruh pola pangan harapan, fila: tukar petani,
ja informal sekior pertanian, dan kem

produk  pangan
rbanyak i iraso RO RO i st yag
mencapai 13.7% terhadap PDB nasional pada tahun 2023, Namun,
pertumbuhan ekonomi yang stabil belum berhasil menggeser pola konsumsi
masyarakal menuju asupan yang lebih bergizi dan beragam., yang
mengidikasikan bahwa stabilitss ekonomi masih menyisakan persoalan
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struktural yang mendalam pada sektor-sektor penyangga kehidupan
masyarakat luas, seperti ketahanan pangan rumah tangga dan daya saing petani.

Kesenjangan kesejahteraan masyarakat antar provinsi di Indonesia
yang masih sangat lebar disertai rendshnya kualitas konsumsi pangan,
melemahnya daya beli petani dengan nilai tukar petani, tingginya tenaga kerja
informal se

menurunkan ketersediaan dan akses. terutama di negara dengan penduduk

miskin yvang tinggi. Dampak terparsh dirasakan kelompok rentan yang
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menghadapi lonjakan harga, penurunan kualitas pangan, dan risiko kerawanan
pangan.

Analisis data sekunder BPS tahun 2020 - 2024 pada 10) provinsi dengan
karakteristik heterogen seperti Yogyakarta, Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur,

Kalimantan Timur, Bangka Belitung, M Maluku Utara, Nusa Tenggara

beberapa permasalahan vang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian,
yaih

I. Apakah Kualitas Konsumsi Pangan berpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat provinsi di Indonesia?

1r



(]

masyarakat provinsi di Indonesia?

3. Apakah Struktur Tenaga Kerja Pertanian berpengaruh techadap
hessiekibernan sasynakat-proviasi g liukuesia?
provinsi di Indonesia? '

provinsi di Indonesia?
3. Mengemlicis pengerbi kuatitak kot punjgan, Jessjbiin. petiol,
struktur tenaga kerja pertanian dan kemiskinan secara simultan terhadap
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1.4.Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelition di atas, penelition ini diharapkan akan
memberikan manfaat kepada berbagai pihak, Adapun beberapa manfaat
penelitian ini yaitu sehagai berikut;
I. Bagi Penulis

3. Bagi Akademisi
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori dan penelitian
di bidang ekonomi pangan dan kesejahteraan masyarakat wilayah di
Indonesia. Dengan menggunakan dats panel dan metode analisis,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya

19



e o
m::::,;?;ﬂm untuk pengembangan model penelitian

4, Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah
dalam merumuskan kebijakan yang bijak untuk meningkatkan ketahanan

T # + ¥ " . I
dengan mudah. -.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini merupakan fondasi teoritis dan empiris penelifin yang
mencakup empat subbab utama yaitu landasan teori, penelitian terdahuly,
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. Bagian ini disusun berdasarkan
dari hasil studi literstur ifmish seperti buku, jurnal, dan laporan penelitian
' sajadi landash toori iEminh.

BAB VPENUTUFP
menyajikan jowaban langsung atas setiap rumusan masalah berdasarkan bukti
statistik yang diperoleh dari estimasi model. Bagian ini juga terdapat saran dan
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ditujukan kepada peneliti sefanjutnya untuk mengembangkan kajian ini melalui
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